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ABSTRACT

This study aims to explore how the management standards implemented at Adzkia
Integrated Islamic Primary School (SDIT) West Sumatra contribute to the
development of student character. The research used a descriptive qualitative
approach through literature review and direct observation at SDIT Adzkia. The
research subjects involved principals, teachers, administrative staff, students, and
parents. Data were collected through interviews, observation, and document
analysis. The results show that the implementation of Islamic value-based
management standards involves curriculum management, human resources,
finance, and relationships with parents. The implementation of these standards
succeeded in improving students’ discipline, responsibility, and empathy. However,
some challenges such as limited resources and variability in staff commitment
remain. In conclusion, Islamic value-based management standards can be an
effective character education model if supported by close collaboration between
schools and families and continuous training for educators. Recommendations are
given to strengthen program evaluation and increase parental involvement in
character education.

Keywords: Management Standards, Integrated Islamic School, Character
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi bagaimana standar pengelolaan yang
diterapkan di Sekolah Dasar Islam Terpadu (SDIT) Adzkia Sumatera Barat
berkontribusi pada pengembangan karakter siswa. Penelitian menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif melalui kajian literatur dan observasi langsung di
SDIT Adzkia. Subjek penelitian melibatkan kepala sekolah, guru, staf administrasi,
siswa, dan orang tua siswa. Data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan
analisis dokumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan standar
pengelolaan berbasis nilai Islami melibatkan manajemen kurikulum, sumber daya
manusia, keuangan, serta hubungan dengan orang tua. Implementasi standar
tersebut berhasil meningkatkan kedisiplinan, tanggung jawab, dan empati siswa.
Namun, beberapa tantangan seperti keterbatasan sumber daya dan variabilitas
komitmen staf tetap menjadi kendala. Kesimpulannya, standar pengelolaan
berbasis nilai Islami dapat menjadi model pendidikan karakter yang efektif jika
didukung oleh kolaborasi yang erat antara sekolah dan keluarga serta pelatihan
berkelanjutan bagi tenaga pendidik. Rekomendasi diberikan untuk memperkuat

345


mailto:merriyelliza@adzkia.ac.id
mailto:novriandi1982.01@gmail.com1
mailto:1hafizul1h@gmail.com
mailto:herlinasaswita85@gmail.com
mailto:buknurhayati99@gmail.com
mailto:irmayendi965@gmail.com

Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 01, Maret 2025

evaluasi program dan meningkatkan keterlibatan orang tua dalam pendidikan

karakter.

Kata Kunci: Standar Pengelolaan, Sekolah Islam Terpadu, Karakter

A.Pendahuluan

Pendidikan karakter merupakan
aspek krusial dalam sistem
pendidikan Indonesia, terutama
setelah  dikeluarkannya kebijakan
nasional yang menekankan
pentingnya pembentukan karakter
peserta didik sejak dini. Sekolah
Dasar Islam Terpadu (SDIT) memiliki
peran strategis dalam
mengintegrasikan nilai-nilai Islami ke
dalam proses pembelajaran, sehingga
tidak hanya fokus pada aspek
akademik, tetapi  juga pada
pengembangan akhlak siswa
(Amalianita dkk., 2023; Nadila & Alam,
2024; Rachman dkk., 2023).

SDIT Adzkia di Sumatera Barat
menjadi contoh nyata penerapan
pengelolaan berbasis nilai Islami.
Sekolah ini  berkomitmen untuk
memberikan pendidikan yang unggul
secara akademik dan karakter, sesuai
dengan panduan dari Jaringan
Sekolah Islam Terpadu (JSIT).
Keberhasilan pendidikan di SDIT
Adzkia sangat bergantung pada
manajemen yang konsisten dalam

menerapkan nilai-nilai Islam, yang

menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif bagi pengembangan karakter
siswa.
Namun,
pengelolaan di SDIT Adzkia tidak
tanpa tantangan. Keterlibatan semua

penerapan  standar

pihak, termasuk guru, siswa, dan
orang tua, sangat penting untuk
mendukung  program  pendidikan
karakter. Selain itu, dukungan sumber
daya yang memadai dan manajemen
keuangan yang transparan juga
menjadi faktor kunci dalam
keberhasilan pengelolaan sekolah.
Pelatihan bagi guru dan staf di
SDIT  Adzkia

meningkatkan pemahaman mereka

bertujuan  untuk

terhadap konsep pendidikan Islam
terpadu. Konteks sosial dan budaya di
Sumatera Barat juga mempengaruhi
implementasi pendidikan karakter,
yang diharapkan dapat selaras
dengan nilai-nilai lokal. Dengan
demikian, pendidikan karakter di SDIT
Adzkia tidak hanya berfokus pada
aspek akademik, tetapi juga pada
penguatan nilai-nilai budaya dan
agama (Karsim dkk., 2024; Lucardo
dkk., 2024; Pattiasina dkk., 2024).
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Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis lebih lanjut bagaimana
standar pengelolaan di SDIT Adzkia
berkontribusi terhadap pembentukan
karakter siswa. Dengan
menggabungkan kajian literatur dan
observasi  langsung, diharapkan
penelitian ini dapat memberikan
wawasan yang lebih mendalam
tentang praktik terbaik  dalam
pengelolaan sekolah Islam terpadu,
serta menjadi inspirasi bagi institusi

pendidikan lainnya di Indonesia.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan
pendekatan deskriptif kualitatif yang
menggabungkan kajian literatur dan
observasi langsung di SDIT Adzkia.
Subjek penelitian melibatkan kepala
sekolah, guru, staf administrasi,
siswa, dan orang tua siswa. Data
dikumpulkan melalui wawancara,
observasi, dan analisis dokumen.
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis dan menggambarkan
implementasi standar pengelolaan
berbasis nilai Islami di SDIT Adzkia
Sumatera Barat, khususnya dalam
konteks pembentukan karakter siswa.
Metode vyang diterapkan adalah
deskriptif kualitatif, yang

mengandalkan pengumpulan dan

analisis data dari berbagai sumber
literatur yang relevan, termasuk buku,

artikel jurnal, laporan penelitian, dan

dokumen kebijakan Pendidikan
(Waruwu, 2023).
Langkah-langkah yang

dilakukan dalam penelitian ini dimulai
dengan tahap persiapan, yang
mencakup identifikasi masalah
penelitian dan penentuan fokus kajian.
Pada tahap ini, peneliti juga

menyusun  instrumen  penelitian,
seperti pedoman analisis literatur,
untuk memastikan bahwa semua
aspek yang relevan dengan topik
penelitian dapat tercover. Selanjutnya,
peneliti mengumpulkan literatur yang
relevan untuk mendukung kajian ini,
dengan fokus pada sumber-sumber
yang membahas pengelolaan sekolah
berbasis nilai Islami dan pendidikan
karakter (Cindrakasih & Paujiah,

2021).

Setelah data literatur terkumpul,
tahap analisis dilakukan dengan
mengelompokkan informasi
berdasarkan tema utama, seperti
implementasi standar pengelolaan,
tantangan yang dihadapi, dan
dampaknya terhadap pembentukan
karakter siswa. Data dianalisis secara

kualitatif untuk mengidentifikasi pola,
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hubungan antarvariabel, dan
kesimpulan yang dapat diambil dari
kajian pustaka tersebut. Peneliti juga
membandingkan temuan dari
berbagai sumber untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih komprehensif
mengenai topik yang diteliti.

Pada tahap pelaporan, peneliti
menyusun laporan penelitian yang
mencakup deskripsi hasil analisis,
pembahasan, dan rekomendasi. Hasil
penelitian ini  diharapkan dapat
memberikan kontribusi bagi
pengembangan praktik pendidikan di
SDIT Adzkia dan institusi pendidikan
lainnya, serta menjadi referensi bagi
penelitian selanjutnya dalam bidang
pendidikan karakter dan pengelolaan

sekolah berbasis nilai Islami.

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pengelolaan Sekolah Dasar
Islam Terpadu (SDIT) mengacu pada
proses manajerial yang holistik, yang
mengintegrasikan  nilai-nilai  Islam
dalam kurikulum, manajemen, dan
pembentukan karakter siswa. Rahma
dkk. (2023) menyatakan bahwa
pengelolaan SDIT adalah upaya
sistematis untuk mengintegrasikan
nilai-nilai Islam dalam semua aspek

pendidikan, baik akademik maupun

non-akademik. Hal ini sejalan dengan
tujuan pendidikan Islam yang tidak
hanya berorientasi pada pencapaian
akademik tetapi juga pada
pembentukan akhlak mulia.
Ruang Lingkup Pengelolaan SDIT
Ruang lingkup pengelolaan
SDIT mencakup beberapa aspek
utama, vyaitu: pertama, Kurikulum
Terpadu, yang merupakan integrasi
antara  kurikulum nasional dan
kurikulum Islam. Khasanah dkk.
(2024) menjelaskan bahwa
pengembangan kurikulum terpadu
bertujuan untuk menciptakan

keselarasan antara pendidikan agama

dan pendidikan umum. Kedua,
Manajemen Keuangan, yang
menekankan transparansi dan

akuntabilitas dalam pengelolaan dana
sekolah.

Yuliyaningsih & Aliyyah (2024)
menekankan bahwa manajemen
keuangan yang baik akan mendukung
kelangsungan program Pendidikan.
Ketiga, Hubungan Sekolah dan Orang
Tua, yang mencerminkan kolaborasi
erat antara sekolah dan orang tua
untuk mendukung pendidikan karakter
siswa. Keempat, Pengembangan
Karakter Islami, yang berfokus pada
pembentukan karakter siswa yang

religius dan berbudi pekerti luhur
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(Jannah, 2024; Santi dkk., 2024;
Sutariyono dkk., 2021).
Indikator Standar Pengelolaan SDIT
Indikator standar pengelolaan
SDIT dalam konteks pendidikan
karakter dapat dirumuskan secara
terperinci. Pertama, Kurikulum dan
Proses Pembelajaran harus
mencerminkan nilai-nilai Islam yang
terintegrasi dalam setiap mata
pelajaran. Proses pembelajaran
dirancang untuk mendukung
pembentukan karakter siswa, baik
melalui materi ajar maupun metode
pengajaran yang menanamkan akhlak
mulia. Hadi (2024) menyebutkan
bahwa pelaksanaan kurikulum

berbasis karakter mampu
menciptakan lingkungan belajar yang
mendorong siswa untuk

menginternalisasi nilai-nilai Islami.

Kedua, Manajemen dan
Organisasi harus menerapkan prinsip
transparansi dan akuntabilitas,
dengan struktur organisasi yang
mendukung implementasi nilai-nilai
karakter. Mulyanto & Purbasari (2024)
menegaskan bahwa manajemen yang
transparan akan membangun
kepercayaan dari semua pihak yang

terlibat. Ketiga, Kemitraan dengan

Orang Tua dan Masyarakat
merupakan indikator penting dalam
pengelolaan SDIT, di mana orang tua
dilibatkan secara aktif dalam program
sekolah yang mendukung pendidikan
karakter. Keempat, Evaluasi dan
Monitoring harus mencakup penilaian
terhadap pencapaian karakter siswa,
dengan sistem monitoring yang
berkala untuk memastikan program
pendidikan karakter berjalan sesuai
rencana (Muarifin, 2024; Rukmini
dkk., 2024; Saputra & Tunnafia,
2024).
Hasil Observasi

Hasil observasi di SDIT Adzkia
menunjukkan bahwa sekolah ini telah
berhasil mengimplementasikan
sebagian besar elemen standar
pengelolaan berbasis nilai Islami.
Guru-guru secara konsisten
menanamkan nilai-nilai seperti
kedisiplinan dan tanggung jawab
melalui aktivitas sehari-hari. Interaksi
antara guru dan siswa di kelas
mencerminkan nilai-nilai Islam, seperti
sikap hormat dan kerja sama.
Kegiatan  ekstrakurikuler, seperti
mentoring dan kegiatan sosial, turut
memperkuat pembentukan karakter
siswa. Namun, tantangan seperti

keterbatasan sumber daya dan
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variabilitas komitmen staf masih
menjadi kendala utama.

SDIT Adzkia Sumatera Barat
telah mengadopsi pendekatan
terpadu  dalam  pengelolaannya.
Menurut Efendi & Sholeh (2023),
pengelolaan sekolah yang efektif
memerlukan pendekatan kolaboratif
yang melibatkan semua pihak,
termasuk guru, siswa, dan orang tua.
Upaya ini diwujudkan melalui prioritas
pada kurikulum berbasis nilai Islam
yang terintegrasi ke dalam setiap
mata pelajaran, sehingga siswa tidak
hanya mendapatkan pengetahuan
akademik tetapi juga pemahaman
nilai-nilai Islam yang aplikatif.

Proses pembelajaran difokuskan
pada internalisasi nilai-nilai Islami
melalui pendekatan interaktif dan
kontekstual, seperti diskusi berbasis
ayat Al-Qur'an, pembelajaran
berbasis proyek Islami, dan kegiatan
reflektif.

dirancang untuk

Program  ekstrakurikuler
mendukung
pembentukan karakter Islami, seperti
program tahfidz, kegiatan sosial
Islami, dan klub seni Islami.
Sistem Manajemen SDIT
Sistem manajemen sekolah di
SDIT Adzkia didasarkan pada prinsip
transparansi dan partisipasi. Laporan

keuangan disampaikan secara

berkala kepada orang tua melalui
forum khusus, sementara mekanisme
pengambilan keputusan melibatkan
semua pemangku kepentingan. SDIT
Adzkia juga memiliki tim monitoring
khusus untuk mengevaluasi
keberhasilan program pendidikan
karakter secara berkala.

Hubungan antara sekolah dan
orang tua dijaga melalui berbagai
program kolaboratif, seperti parenting
class dan diskusi interaktif mengenai
pendidikan  karakter di rumah.
Kolaborasi ini memastikan nilai-nilai
Islam yang diajarkan di sekolah juga
diimplementasikan  di
keluarga. Selain itu, SDIT Adzkia

melibatkan masyarakat sekitar melalui

lingkungan

kegiatan sosial, seperti penggalangan
dana untuk masyarakat kurang
mampu dan program gotong royong.
Dengan pendekatan ini, SDIT Adzkia
Sumatera Barat menunjukkan
komitmen kuat dalam menciptakan
generasi siswa yang berkarakter
Islami, unggul secara akademik, dan
mampu memberikan dampak positif
bagi lingkungan sekitarnya.
Implementasi Pengelolaan SDIT
Implementasi pengelolaan SDIT
di SDIT Adzkia Sumatera Barat
memberikan

dampak  signifikan

terhadap pembentukan  karakter
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siswa. Siswa menunjukkan
peningkatan dalam sikap religius,
seperti ketaatan dalam menjalankan
ibadah, kejujuran, tanggung jawab,
dan kepedulian sosial. Syifa & Ridwan
(2024) menyebutkan bahwa
keberhasilan pendidikan karakter
terlihat dari perubahan perilaku siswa
yang lebih positif, sejalan dengan
prinsip-prinsip Islami.

Proses pembelajaran  yang
menekankan nilai-nilai Islami
membantu siswa untuk memahami
dan menginternalisasi akhlak mulia
dalam kehidupan sehari-hari.
Kegiatan  ekstrakurikuler, seperti
program tahfidz dan kegiatan sosial,
memperkuat kemampuan siswa untuk
berperan aktif dalam masyarakat
dengan karakter yang baik. Muhamad
(2024)  mengungkapkan  bahwa
keterlibatan siswa dalam kegiatan
kolektif dapat meningkatkan rasa
tanggung jawab dan empati. Selain
itu, kolaborasi antara sekolah dan
orang tua memastikan konsistensi
karakter, baik di

lingkungan sekolah maupun di rumah.

pembentukan

Dengan pendekatan ini, SDIT Adzkia
berhasil menciptakan siswa yang tidak
hanya cerdas secara intelektual tetapi

juga unggul dalam moral dan spiritual.

E. Kesimpulan

Penelitian ini  menyimpulkan
bahwa standar pengelolaan berbasis
nilai Islami di SDIT Adzkia Sumatera
Barat berkontribusi besar terhadap
pembentukan karakter siswa.
Penerapan nilai-nilai Islam dalam
kurikulum, kegiatan pembelajaran,
dan hubungan antara guru, siswa, dan
orang tua menciptakan lingkungan
pendidikan yang baik untuk
pengembangan akhlak mulia.
Observasi menunjukkan peningkatan
karakter siswa dalam kedisiplinan,
tanggung jawab, dan empati. Namun,
tantangan  seperti  keterbatasan
sumber daya dan komitmen staf perlu
diatasi untuk menjaga keberlanjutan
program. Dengan memperkuat
kolaborasi antara sekolah dan orang
tua, meningkatkan pelatihan guru, dan
memaksimalkan evaluasi program,
pengelolaan berbasis nilai Islami
dapat lebih efektif dalam mendukung
pendidikan karakter. SDIT Adzkia
dapat menjadi contoh yang baik bagi
sekolah lain yang ingin
mengintegrasikan  nilai-nilai  Islam

dalam pendidikan mereka.
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